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 Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan penjumlahan 
pada anak tunagrahita kelas IC SLB B,C-Autis Bina Asih Surakarta dengan media 
kartu bilangan. 
 Penelitian ini berbentuk Classroom Action Research/ Penelitian Tindakan 
Kelas merupakan suatu pencermatan kegiatan pembelajaran berupa sebuah 
tindakan, yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara 
bersamaan. Subyek yang memperoleh perlakuan adalah siswa tunagrahita kelas IC 
SLB B,C-Autis Bina Asih Surakarta yang berjumlah 8 siswa. Tehnik 
pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara, dan tes yang 
diterapkan dalam siklus I dan siklus II. Analisis data dilakukan dengan tehnik 
analisis kritis yaitu kegiatan untuk mengungkapkan kelemahan dan kelebihan 
kinerja guru dan siswa dalam proses belajar mengajar. Data kuantitatif di analisis 
dengan menggunakan statistik deskriptif yang ditampilkan melalui tabel dan 
grafik yang di interpretasikan dengan deskriptif kualitatif serta membandingkan 
hasil tes siklus I dan siklus II. 
 Hasil penelitian menunjukkan: pada siklus I perolehan kemampuan 
menggunakan kartu bilangan sebanyak 6 siswa dari 8 siswa atau sebesar 75% dan 
ketuntasan hasil belajar sebanyak 5 siswa dari 8 siswa atau sebesar 62,5%. Hasil 
tindakan siklus II ditemukan adanya peningkatan dengan perolehan kemampuan 
menggunakan kartu bilangan sebanyak 100% dan ketuntasan hasil belajar 
sebanyak 7 dari 8 siswa atau sebesar 87,5%. Keberhasilan tindakan berdasarkan 
indikator ketercapaian terjadi pada siklus II. Dari hasil penelitian tersebut dapat 
ditarik kesimpulan bahwa penggunaan kartu bilangan berhasil meningkatkan 





I. Latar Belakang 
Pendidikan mempunyai peran yang sangat penting, tidak hanya bagi 
perkembangan dan perwujudan diri individu tetapi juga bagi pembangunan 
bangsa dan negara. Hal ini berkaitan erat dengan kualitas pendidikan yang 
diberikan kepada seluruh anggota masyarakat, termasuk masyarakat yang 
memiliki kebutuhan khusus. Karena kesempatan memperoleh pendidikan 
yang berkualitas berlaku untuk semua (education for all) tanpa ada 
diskriminasi, baik itu untuk pendidikan umum maupun pendidikan khusus. 
Hal ini sejalan dengan Undang – Undang Nomor 20 tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 5 ayat 2 bahwa, “Warga negara 
yang memiliki kelainan fisik, emosional, mental, intelektual, dan/atau sosial 
berhak memperoleh pendidikan khusus”. Anak tunagrahita merupakan salah 
satu yang berhak mendapatkan pendidikan khusus seperti penjelasan 
tunagrahita menurut Moh. Amin (1995:11) : 
adalah mereka yang kecerdasannya jelas berada di bawah rata-rata. Di 
samping itu mereka mengalami kesulitan beradaptasi dengan lingkungan, 
kurang cakap dalam memikirkan hal-hal yang abstrak, sulit dan berbelit. 
Mereka kurang atau terbelakang atau tidak berhasil bukan untuk sehari dua 
hari atau sebulan dua bulan, tetapi untuk selama-selamanya dan bukan 
hanya dalam satu dua hal tetapi hampir segala-segalanya, lebih-lebih 
dalam pelajaran seperti: mengarang, menyimpulkan isi bacaan, 
menggunakan simbol-simbol, berhitung dan dalam semua pelajaran yang 
bersifat teoritis. Dan juga mereka kurang/terhambat dalam menyesuaikan 
diri dengan lingkungan. 
Matematika merupakan suatu kajian yang memiliki tingkat kesulitan 
yang tinggi bagi anak tunagrahita apabila diajarkan secara  ceramah akan 
menjadi materi abstrak. Salah satu cara untuk mengatasi problem terhadap 
pembelajaran adalah diperlukan pengalaman benda konkrit, mudah dipahami, 
menggunakan contoh yang sederhana, menggunakan bahasa yang mudah 
dipahami, dilakukan dalam situasi yang menarik dan menyenangkan, supaya 
anak tunagrahita tidak lekas jemu serta termotivasi untuk belajar sedangkan, 
untuk menjembatani keabstrakan atau prinsip konsep matematika, maka 
diperlukan media pembelajaran yang sesuai dengan kondisi siswa tunagrahita. 
Anak tunagrahita dalam mengikuti proses pembelajaran khususnya 
mata pelajaran matematika diperlukan adanya pelayanan khusus sesuai 
kondisi anak tunagrahita. Media dalam kegiatan belajar mengajar memiliki 
peranan yang besar karena, melalui media akan memudahkan siswa 
menangkap ataupun menguasai materi yang disampaikan oleh guru. Salah 
satu media yang akan diterapkan adalah menggunakan media kartu bilangan. 
Kartu bilangan sebagai media dalam pembelajaran merupakan media yang 
murah dan semua guru dapat membuatnya.  
Melihat keadaan dan permasalahan yang di hadapi anak tunagrahita 
dalam belajar matematika serta untuk mengetahui kemampuan penjumlahan 
melalui kartu bilangan, maka penulis tertarik untuk mengadakan penelitian 
tentang Peningkatan Kemampuan Operasi Penjumlahan Melalui Media 
Kartu Bilangan Pada Anak Tunagrahita Kelas 1C SLB B, C – Autis Bina 
Asih Surakarta Tahun Ajaran 2009/2010. 
II. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang tersebut, masalah yang dapat di rumuskan 
adalah:  
Apakah penerapan media kartu bilangan pada mata pelajaran matematika 
dapat meningkatkan kemampuan operasi penjumlahan pada anak tunagrahita 
kelas 1C SLB B, C – Autis Bina Asih Surakarta tahun ajaran 2009/2010? 
III. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai adalah untuk 
meningkatkan kemampuan penjumlahan bidang matematika setelah 
menerapkan kartu bilangan dalam pembelajaran anak tunagrahita kelas IC 
SLB B, C – Autis Bina Asih Surakarta Tahun Pelajaran 2009/2010. 
IV. KAJIAN PUSTAKA 
a. Pengertian Anak Tunagrahita 
Menurut Munzayanah (2000:13) menyatakan bahwa ”anak tunagrahita 
sebagai anak yang mengalami gangguan atau hambatan dalam 
perkembangan daya pikir serta seluruh kepribadianya, sehingga ia tidak 
mampu hidup dengan kekuataanya sendiri dalam masyarakat meskipun 
dengan cara sederhana”. PP No. 72 tahun 1991 dalam (Moh. Amin, 
1995;10) menyebutkan bahwa ”anak tunagrahita adalah anak-anak dalam 
kelompok di bawah normal dan/atau lebih lamban daripada anak normal, 
baik perkembangan sosial maupun kecerdasaan.” 
Dari beberapa pengertian diatas, pengertian anak tunagrahita ringan 
adalah anak yang mempunyai intelektual di bawah rata-rata, memiliki IQ 
55-70 yang setingkat lebih rendah dibandingkan dengan anak lambat 
belajar, kemampuan berpikirnya rendah, perhatian dan ingatan lemah 
tetapi masih mempunyai potensi untuk dapat dikembangkan dalam bidang 
akademik seperti membaca, menulis dan berhitung. Selain itu mereka 
masih dapat bersosialisasi dengan lingkungan dan bila dilatih dapat 
dijadikan bekal hidup bagi dirinya setelah dewasa. 
b. Penyebab Anak Tunagrahita 
Strauss dalam (Moh. Amin, 1995:62) membagi faktor penyebab 
ketunagrahitaan menjadi dua gugus yaitu endogen dan eksogen. Faktor 
endogen apabila letak penyebabnya pada sel keturunan dan eksogen adalah 
hal-hal di luar sel keturunan, misalnya infeksi, virus menyerang otak, 
benturan kepala yang keras, radiasi dan lain-lain. 
Dalam Wardani (2008:6.10) penyebab ketunagrahitaan yang sering 
ditemukan baik yang berasal dari faktor keturunan maupun lingkungan: 
1) Faktor Keturunan 
Penyebab kelainan yang berkaitan dengan faktor keturunan meliputi 
hal-hal berikut : 
a. Kelainan kromosom 
b. Kelainan gen 
2) Gangguan Metabolisme dan Gizi 
3) Infeksi dan Keracunan 
4) Trauma dan Zat Radioaktif 
5) Masalah Pada Kelahiran 
6) Faktor Lingkungan 
Dengan melihat pendapat yang telah dikemukakan di atas, dapat di 
ambil kesimpulan bahwa banyak faktor-faktor penyebab yang 
mengakibatkan terjadinya ketunaan pada anak yaitu faktor keturunan, 
faktor makanan dan minuman serta faktor lingkungan. Dalam hal ini 
faktor-faktor tersebut dapat mempengaruhi terjadinya ketunagrahitaan baik 
pada saat prenatal, natal, maupun postnatal. 
c. Karakteristik Anak Tungrahita 
Diketahui secara fisik anak tuna grahita tidak berbeda dengan anak 
normal pada umumya, tetapi secara psikis ada perbedaan dengan anak 
normal. Anak tunagrahita lancar berbicara tetapi kurang perbendaharaan 
dalam kata-kata. Mereka mengalami kesukaran berpikir abstrak tetapi 
mereka masih dapat mengikuti pelajaran akademik baik di sekolah biasa 
maupun sekolah khusus. 
Karakteristik anak tunagrahita menurut Moh. Amin (1995:37), yaitu: 
1) Karakteristik Anak Tunagrahita Ringan 
Anak tunagrahita ringan adalah anak tunagrahita yang lancar berbicara 
tetapi kurang perbendaharaan kata-katanya, mengalami kesukaran 
berfikir abstrak. Tetapi masih dapat mengikuti pelajaran akademik di 
sekolah biasa atau sekolah khusus. Pada umur 16 tahun baru mencapai 
umur kecerdasan yang sama dengan anak umur 12 tahun. 
2) Karakteristik Anak Tunagrahita Sedang 
Anak tunagrahita sedang hampir tidak bisa mempelajari pelajaran 
akademik. Mereka pada umumnya belajar secara membeo. 
Perkembangan bahasanya lebih terbatas daripada anak tunagrahita 
ringan. Mereka hampir selalu tergantung pada perlindungan orang 
lain, tapi dapat membedakan bahaya dan bukan bahaya. Mereka masih 
mempunyai potensi untuk belajar memelihara diri dan menyesuaikan 
diri terhadap lingkungan dan dapat mempelajari beberapa pekerjaan 
yang mempunyai arti ekonomi. Pada umur dewasa mereka baru 
mencapai kecerdasan yang sama dengan umur 7 tahun atau 8 tahun. 
3) Karakteristik Anak Tunagrahita Berat dan Sangat Berat 
Anak tunagrahita berat dan sangat berat sepanjang hidupnya akan 
selalu tergantung pada pertolongan dan bantuan orang alian. Mereka 
tidak memelihara diri sendiri (makan, berpakaian, ke WC dan 
sebagainya harus di bantu). Pada umunya mereka tidak berbahaya, 
tidak mungkin berpartisipasi dengan lingkungan di sekitarnya, dan 
jika sedang berbicara maka kata-kata dan ucapanya sangat sederhana. 
Kecerdasan seorang anak tunagrahita berat dan sangat berat hanya 3 
dapat berkembang paling tinggi seperti anak normal yang berumur 3 
atau 4 tahun. 
 
Berdasarkan pendapat tersebut di atas dapat disimpulkan secara umum 
karakteristik anak tunagrahita adalah sebagai berikut : 
1) Mengalami kelambatan dalam segala hal kalau di bandingkan dengan 
anak normal sebaya, baik dari segi psikhis, fisik, sosial dan lain-lain. 
2) Perlu mendapat pendidikan dan pelayanan khusus. 
3) Daya abstraknya rendah. 
4) Tidak dapat memusatkan perhatian terlalu lama (cepat bosan). 
5) Perbendaharaan kata sangat terbatas. 
Ditinjau dari segi perkembangan ciri-ciri fisik dan psikis tersebut 
menjadi hambatan bagi anak dalam meningkatkan kemampuan berhitung 
penjumlahan dalam pemebelajaran matematikanya sehingga anak 
tunagrahita mengalami kesulitan dalam berhitungnya, karena anak 
tunagrahita tidak dapat memperhatikan sesuatu hal dengan serius dan 
perhatiannya berpindah-pindah, dengan demikian untuk meningkatkan 
kemampuan berhitungnya memerlukan media yang tepat yang nyata, yang 
menarik perhatian anak yang disesuaikan dengan kondisi anak atau tingkat 
kemampuan daya pikir yang dimiliki siswa, agar dapat mengembangkan 
kemampuan yang di milikinya, media mengajar yang di pandang dapat di 
pergunakan adalah media kartu bilangan. 
d. Klasifikasi Anak Tunagrahita 
Klasifikasi anak tunagrahita yang di kemukakan oleh AAMD dan PP 
72 Tahun 1991 dalam (Moh. Amin, 1995: 22) adalah sebagai berikut: 
1) Tunagrahita ringan  
 IQ anak tunagrahita ringan berkisar 50 – 70, dalam penyesuaian sosial 
mereka dapat bergaul, dapat menyesuaikan diri di lingkungan sosial 
tidak saja lingkungan yang terbatas tetapi juga lingkungan yang lebih 
luas bahkan kebanyakan dari mereka dapat mandiri dalam masyarakat. 
2) Tunagrahita sedang IQ-nya 30-50 
 IQ anak tunagrahita sedang berkisar 30 – 50, sehingga tingkat 
kemajuan dan perkembangan yang dapat dicapai bervariasi. Mereka 
yang teramsuk dalam kelompok tunagrahita ini memiliki kemampuan 
intelektual umum dan adaptasi perilaku di bawah tunagrahita. 
3) Tunagrahita berat dan sangat berat IQ-nya kurang dari 30 
 IQ anak tunagrahita berat dan sangat berat kurang dari 30, anak yang 
tergolong dalam kelompok ini pada umumnya hampir tidak memiliki 
kemampuan untuk dilatih mengurus diri sendiri, melakukan sosialisasi 
dan bekerja. 
 
Dari penggolongan atau klasifikasi anak tunagrahita di atas dapat 
diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1) Anak tunagrahita ringan IQ rata-rata antara 50-70. 
2) Anak tunagrahita sedang IQ rata-rata antara 25-50. 
3) Anak tunagrahita berat dan sangat berat IQ rata-rata anatara 0-25. 
4) Tujuan pendidikan anak tunagrahita dibagi menjadi: anak tunagrahita 
ringan atau mampu didik, anak tunagrahita sedang atau mampu latih 
dan anak tunagrahita berat atau perlu di rawat. 
e. Pengertian Matematika 
Menurut Ruseffendi, (1991) dalam (Heruman, 2007:1) menyatakan ” 
matematika adalah bahasa simbol; ilmu deduktif yang tidak menerima 
pembuktian secara induktif; ilmu tentang pola keteraturan, dan strukur 
yang terorganisasi, mulai dari unsur yang tidak di definisikan, ke unsur 
yang di definisikan, ke aksimo atau postulat dan akhirnya ke dalil”. 
Menurut Dali S. Naga (1980:1) dalam Mulyono Abdurrahman (1999:253) 
mengemukakan ”matematika adalah aritmatika atau berhitung adalah 
cabang matematika yang berkenaan dengan sifat hubungan-hubungan 
bilangan-bilangan nyata dengan perhitungan mereka terutama menyangkut 
penjumlahan, pengurangan, perkalian dan pembagian”. 
Berdasarkan pendapat tersebut diatas, dapat disimpulkan bahwa 
berhitung merupakan cabang dari matematika yang mempelajari bilangan 
serta melaksanakan hubungan antara bilangan yang satu dengan bilangan 
yang lain terutama menyangkut penjumlahan dan pengurangan. 
f. Fungsi Matematika 
Fungsi mata pelajaran matematika menurut Depdikbud (1995) dalam 
Parwoto (2007:176) adalah untuk mengembangkan kemampuan 
berkomunikasi dengan bilangan dan simbol-simbol serta ketajaman-
ketajaman penalaran yang dapat membantu memperjelas dan 
menyelesaikan permasalahan-permasalahan dalam kehidupan sehari-hari. 
Fungsi matematika menurut Cockroft (1982;1-5) dalam Mulyono 
Abdurrahman (1999:253) adalah; 
1) Matematika selalu di gunakan dalam segi kehidupan  
2) Semua bidang studi memerlukan ketrampilan matematika yang sesuai 
3) Matematika merupakan sarana komunikasi yang ringkas dan jelas 
4) Matematika dapat di gunakan untuk menyajikan informasi dalam 
berbagai cara 
5) Matematika memberikan kepuasaan terhadap usaha pemecahan masalah 
yang menantang 
 
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa matematika berfungsi 
sebagai salah satu sarana yang penting bagi manusia dalam menyelesaikan 
masalah sehari-hari. 
g. Materi Pelajaran Matematika Anak Tunagrahita 
Materi pelajaran matematika sesuai dengan Standar Kompetensi dan 
Kompetensi Dasar (SKKD) matematika di SLB C anak tunagrahita ringan 
meliputi pokok bahasan : 
1) Aritmatika  
 Yaitu cabang matematika yang berkenaan dengan sifat hubungan-
hubungan bilangan-bilangan dengan perhitungan, terutama menyangkut 
penjumlahan, pengurangan, perkalian dan pembagian. 
2) Geometri, yaitu cabang matematika berkenaan dengan titik dan garis. 
3) Ukuran. 
4) Mata uang dan pelajaran mata uang. 
h. Tujuan Bidang Studi Matematika SLB C 
Tujuan bidang studi matematika yang diajarkan di SLB C (mampu 
didik) adalah sebagai berikut : 
1) Agar anak memiliki pengetahuan dasar yang fungsional tentang prinsip-
prinsip dasar matematika. 
2) Agar anak dapat bekerja dengan teliti, tekun, matematis dan kreatif. 
3) Agar anak bersikap ekonomi, berbuat secara efesien dan efektif. 
4) Agar anak cinta akan kebenaran, bertanggung jawab dan percaya 
kepada diri sendiri. 
5) Agar anak dapat memecahkan masalah yang sederhana dalam 
kehidupan sehari-hari. 
i. Pengertian Media Pembelajaran 
Proses belajar mengajar akan lebih variatif dan kreatif jika 
menggunakan media pembelajaran. Menurut Bovee,1977 (dalam Hujair 
AH. Sanaky, 2009: 3) menyatakan bahwa “media adalah sebuah alat yang 
mempunyai fungsi menyampaikan pesan”. Sedangkan menurut pendapat 
Romiszowski (dalam Basuki Wibawa, 2001: 12) ” Media adalah pembawa 
pesan yang berasal dari suatu sumber pesan ( yang berupa orang atau 
benda ) kepada penerima pesan. Menurut Hujair AH. Sanaky (2009:3) 
menyatakan bahwa “pembelajaran adalah proses komunikasi antara 
pembelajar, pengajar, dan bahan ajar”. 
Dari beberapa pendapat diatas, maka penulis menyimpulkan bahwa 
media pembelajaran adalah alat, metode, dan tehnik yang digunakan dalam 
rangka lebih mengefektifkan komunikasi dan interaksi antara pengajar dan 
pembelajar dalam proses pembelajaran di kelas. 
j. Klasifikasi dan Jenis Media 
Azhar Arsyad, (2005 : 65) mengungkap klasifikasi dan jenis media, 
antara lain: 
1) Media audio 
Media audio berfungsi untuk menyalurkan pesan audio dari sumber ke 
penerima pesan. Ada beberapa jenis media yang dapat kita kelompokkan 
dalam media audio antara lain radio, piringan audio, tape recorder, 
phonograph, telepon, laboratorium bahasa, public address system, dan 
rekaman tulisan jauh. 
2) Media visual 
Media visual dibedakan menjadi dua, yaitu : 
a). Media visual diam antara lain : foto, ilustrasi, flash card, gambar 
pilihan dan potongan gambar, film rangkai, transparansi, proyector, 
dan tachitoscopes, serta grafik, bagan, gambar katun, peta, dan globe. 
b). Media visual bergerak meliputi gambar-gambar proyeksi bergerak 
seperti film bisu dan sebagainya. 
3) Media audio visual 
Media ini menjadi lebih efektif penggunaannya bila dibandingkan dengan 
media pesan visual saja. Kemampuannya akan meningkat lagi bila media 
pesan visual ini dilengkapi dengan karakteristik gerak. Media yang 
terakhir ini tidak saja dapat menyampaikan pesan-pesan yang lebih rumit, 
tapi juga lebih realistis. 
4) Media serbaneka 
Realita atau benda sebenarnya misalnya, mempunyai karakteristik yang 
sangat berbeda dengan ketiga media sebelumnya. Papan tulis sering kali 
digolongkan ke dalam media visual. Namur dengan kekhususannya, dalam 
buku ini media tersebut dibahas di dalam kelompok media serbaneka. 
Demikian juga bermain peran, verja lapangan, relajar dengan  bantuan 
komputer, memiliki kerakteristik yang sangat berbeda dengan media 
audio, visual, dan audio visual. 
Dari beberapa pendapat diatas, penulis menyimpulkan bahwa pada 
dasarnya klasifikasi dan jenis media dibagi berdasarkan sifat dan tujuan 
belajar. Berdasarkan sifatnya ada media audio, visual,dan audio visual. 
Sedangkan berdasarkan tujuan belajar ada gambar diam, gambar hidup, 
televisi, obyek tiga dimensi, rekaman audio, programmed instruction, 
demonstrasi, buku teks bercetak, dan lain-lain. Dari semua jenis dan 
klasifikasi ini, sangat diperlukan dalam pengenalan masing-masing 
fungsinya, yang akan mempermudah guru dalam mencari solusi dalam 
memecahkan permasalahan dalam mengajar yang memerlukan media. 
k. Fungsi dan Manfaat Media Pembelajaran 
Basuki Wibawa, ( 2001:13 ) berpendapat bahwa ”media dapat 
digunakan dalam proses belajar mengajar dengan dua arah cara, yaitu 
sebagai alat bantu mengajar dan sebagai media belajar yang dapat 
digunakan oleh siswa sendiri”. 
Menurut Arief  Sadiman (2009:17) manfaat media adalah sebagai berikut: 
1) Memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat verbalitas 
(dalam bentuk kata-kata tertulis atau lisan). 
2) Mengatasi keterbatasan ruang, waktu, dan daya indera. 
3) Menimbulkan kegairahan belajar, interaksi yang lebih langsung antara 
anak didik dengan lingkungan, memungkinkan anak didik belajar sendiri 
menurut kemampuan dan minat. 
4) Memberikan rangsangan yang sama, mempersamakan pengalaman, 
menimbulkan persepsi yang sama. 
Dari beberapa pendapat tentang fungsi dan manfaat media, penulis 
menyimpulkan bahwa media memiliki berbagai fungsi dan manfaat yang  
sangat penting dalam pembelajaran. Media ibarat jembatan penghubung 
antara dua jalan yang terputus. Jalan yang satu adalah materi yang 
diberikan oleh guru yang dianggap sulit bagi siswa, sedangkan jalan yang 
kedua adalah pemahaman siswa. Dengan media sebagai jembatan 
penghubung tersebut, terlihat jelas bahwa fungsi dan manfaat media 
sangatlah besar. Terutama dalam memahamkan siswa terhadap sesuatu 
yang memang sangat rumit dan perlu penjelasan riil. 
l. Pemilihan Media Pembelajaran 
Menurut Hujair AH. Sanaky (2009:6) pertimbangan yang lebih 
singkat dalam pemilihan media adalah: 
a) Tujuan pengajaran, 
b) Bahan pelajaran, 
c) Metode mengajar, 
d) Tersedia alat yang dibutuhkan, 
e) Pribadi pengajar, 
f) Minat dan kemampuan pembelajar, dan 
g) Situasi pengajaran yang sedang berlangsung 
Dari beberapa pendapat diatas, penulis berpendapat bahwa kriteria 
yang paling utama dalam pemilihan media bahwa media harus disesuaikan 
dengan tujuan pembelajaran atau kompetensi yang ingin dicapai. Contoh : 
bila tujuan atau kompetensi peserta didik bersifat menghitung tentunya 
media visual yang tepat untuk digunakan. Kalau tujuan pembelajaran 
bersifat motorik (gerak dan aktivitas), maka media kartu maupun benda 
bisa digunakan. Di samping itu, terdapat kriteria lainnya yang bersifat 
melengkapi (komplementer), seperti: biaya, ketepatgunaan, keadaan 
peserta didik,  ketersediaan, dan mutu teknis. 
m. Tinjauan Kartu Bilangan Bagi Anak Tunagrahita 
Menurut Basuki Wibowo dan Farida Mukti (2001:45)” media kartu 
atau flash cards biasanya berisi kata-kata gambar atau kombinasinya dan 
dapat di gunakan mengembangkan perbendaharaan kata-kata dalam mata 
pelajaran bahasa pada umunya dan bahasa asing pada khususnya”. 
Sedangkan menurut Herman Hudojo (1988:136) ”media kartu di 
dalam pengajaran matematika merupakan suatu media yang memuat 
instruksi-instruksi yang berupa pertanyaan dan latihan yang digunakan 
untuk mempelajari ide mereka dalam bentuk kartu angka”. 
Berdasarkan pengertian tersebut diatas, maka yang dimaksud media 
kartu bilangan dalam penelitian ini adalah media kartu yang berbentu 
persegi panjang yang terbuat dari kertas asturo yang berukuran 15 x 10 cm 
yang berisi gambar-gambar bilangan dan angka bilangan di bawahnya 
yang bertujuan untuk mencapai suatu pembelajaran. 
V. METODE PENELITIAN 
I. Jenis Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan 
Penelitian Tindakan Kelas (classroom action research). Menurut Iskandar 
(2009:20) pengertian PTK yaitu: 
1) Penelitian merupakan kegiatan mencermati suatu objek dengan 
menggunakan cara dan aturan metodologi untuk memperoleh data atau 
informasi yang bermanfaat untuk meningkatkan mutu suatu hal yang 
menarik minat dan penting bagi peneliti. 
2) Tindakan merupakan suatu gerak kegiatan yang sengaja dilakukan 
dengan tujuan tertentu yang dalam penelitian berbentuk rangkaian siklus 
kegiatan. 
3) Kelas merupakan sekelompok peserta didik yang sama dan menerima 
pelajaran yang sama dari seorang guru. 
Pada hakikatnya penelitian tindakan kelas merupakan suatu siklus 
yang terdiri adanya masalah, rencana tindakan, pelaksanaan, evaluasi dan 
refleksi. Hal ini disebabkan masalah yang dihadapi tidak langsung dapat 
diselesaikan dalam suatu tindakan, sehingga perlu adanya tindakan 
perbaikan lanjutan terhadap masalah yang belum terselesaikan. Dengan 
demikian pelaksanaan tindakan kelas cenderung dilakukan lebih dari satu 
kali. 
Pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa penelitian tindakan kelas 
merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah 
tindakan, yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara 
bersama. 
 
II. Desain  
Adapun langkah-langkah pelaksanaan PTK dilakukan melalui empat 
tahap, yakni: (1)  perencanaan tindakan, (2)  pelaksanaan tindakan, (3)  observasi 





























III. Variabel  
Variabel bebas : media kartu bilangan 
Variabel terikat: kemampuan operasi penjumlahan 
IV. Metode Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi 
tes, observasi dan wawancara yang masing-masing secara singkat diuraikan 
berikut ini: 
a. Observasi 
Dalam penelitian ini, observasi yang digunakan adalah jenis observasi 
partisipasi. Observasi dilaksanakan saat pembelajaran seperti biasa tanpa 
menggunakan media kartu bilangan dan pada saat penggunaan media. Observasi 
dilakukan terhadap siswa dalam kemampuan penjumlahan pada siswa selama 
kegiatan pembelajaran berlangsung. 
b. Tehnik Tes 
Dalam penelitian tentang penggunaan media kartu bilangan ini akan 
digunakan tes buatan yang disesuaikan indikator dalam standar kompetensi dan 
kompetensi dasar mata pelajaran matematika siswa kelas IC SDLB. Tes 
dilaksanakan sebelum dan sesudah pemberian perilaku. 
Tes dilakukan untuk mengetahui perubahan hasil belajar siswa setelah 
diadakan pembelajaran dengan menggunakan media kartu bilangan. Langkah-
langkah yang ditempuh peneliti dalam pengambilan data menggunakan tes adalah 
dengan menyiapkan instrumen tes, menilainya, dan mengolah data yang 
diperoleh.  
Pre-test dilaksanakan pada pertengahan bulan April tentang kemampuan 
siswa dalam penjumlahan yang terdiri dari 20 soal pilihan esay. Dengan soal dan 
sistem penilaian yang sama, post-test dilaksanakan dua kali, yaitu pada siklus 
pertama dan siklus kedua. Untuk skoring penilaian sebagai berikut:     
a. Setiap soal esay bernilai 1 (satu) dengan jawaban benar, jika tidak menjawab 
atau menjawab salah tidak dihitung sehingga bernilai 0 (nol). 
Nilai : Total Skor  x  5 = 
 
c. Wawancara 
Wawancara dilakukan setelah dan atas dasar hasil pengamatan di kelas 
maupun kajian dokumen. Wawancara dilakukan antara peneliti dan guru serta 
siswa. Kegiatan ini dimaksudkan untuk memperoleh informasi tentang berbagai 
hal yang berkaitan dengan pelaksanaan pembelajaran matematika sebelum 
menggunakan kartu bilangan dan sesudah menggunakan kartu bilangan. 
Dari wawancara serta kegiatan pengamatan dan kajian dokumen yang 
telah dilakukan, kemudian diidentifikasi permasalahan-permasalahan yang ada 
berkenaan dengan pembelajaran matematika dan faktor-faktor penyebabnya. 
Selain itu peneliti juga melakukan wawancara dengan siswa untuk mengetahui 
tanggapan siswa terhadap cara mengajar guru saat mengajar menggunakan kartu 
bilangan dan yang saat  menggunakan metode biasa dan untuk mengetahui 
peningkatan prestasi belajar siswa. 
V. METODE ANALISIS DATA 
Data yang berupa hasil pengamatan atau observasi dan wawancara 
diklasifikasikan sebagai data kualitatif. Data ini diinterpretasikan kemudian 
dihubungkan dengan data kuantitatif (tes) sebagai dasar untuk mendeskripsikan 
keberhasilan pelaksanaan pembelajaran. Data kualitatif dianalisis dengan Teknik 
analisis kritis. Teknik analisis kritis mencakup kegiatan untuk mengungkap 
kelemahan dan kelebihan kinerja guru dan siswa dalam proses belajar mengajar. 
 Data yang berupa tes diklasifikasikan sebagai data kuantitatif. Data 
tersebut dianalisis secara deskriptif komparatif, yakni membandingkan nilai tes 
antar siklus dengan indikator pencapaian. Analisis dilakukan terhadap nilai yang 
diperoleh pada tiga siklus yang telah dilakukan. Data yang berupa nilai tes antar 
siklus tersebut dibandingkan hingga hasilnya dapat mencapai batas ketercapaian 
yang telah ditetapkan.  
C. HASIL DAN PEMBAHASAN 
I. Hasil Penelitian 
Kegiatan diawali dengan pengajuan proposal dan surat ijin penelitian pada 
hari Kamis, 1 April 2010 di kantor guru SLB B,C-Autis Bina Asih Surakarta yang 
telah menyatakan setuju untuk diadakan penelitian. Persetujuan tersebut 
ditindaklanjuti penulis dengan menemui guru kelas IC, Ibu Septa Riana Sari untuk 
identifikasi masalah dan menyamakan persepsi tentang materi yang akan 
digunakan.  
a) Kondisi Awal 
Berdasarkan nilai berhitung penjumlahan sebelum menggunakan media 
kartu bilangan (pretest) siswa kelas IC SLB B,C-Autis Bina Asih Surakarta, dapat 
disajikan nilai berhitung penjumlahan sampai 10 yang terkait dengan kondisi 
awal. 
Tabel. 1. Nilai berhitung penjumlahan siswa kelas IC SLB B,C-Autis Bina 
Asih Surakarta Tahun Ajaran 2009/2010 pada kondisi awal. 
No. Urut Nama Siswa Nilai Keterangan 
1 A.K 100 Tuntas 
2 M I F A 70 Tuntas 
3 B A  0 Belum tuntas 
4 F A N  20 Belum tuntas 
5 S K N 100 Tuntas 
6 P S S 45 Belum tuntas 
7 A W 35 Belum tuntas 
8 S S M 40 Belum tuntas 
Nilai dalam tabel  tersebut diperoleh dari hasil pre test yang dilakukan 
oleh peneliti. Pretest yang dilaksanakan tersebut mencakup tes tertulis. Tes tertulis 
mencakup penjumlahan sampai 10. 
Dari tabel  di atas, terdapat 5 siswa yang mendapat nilai dibawah 55 atau 
sebesar 62,5% dari jumlah siswa secara keseluruhan dan 3 siswa  mendapat nilai 
diatas 55 atau sebesar 37,5% dari jumlah siswa secara keseluruhan. Apabila 
ditinjau dari  KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) yang telah ditetapkan untuk 
mata pelajaran Matematika SLB B, C-Autis Bina Asih Surakarta yaitu ≥ 55, 
belum ada dari ke 5 siswa tersebut yang mencapai ketuntasan.  
Observasi awal penelitian ini mengamati kemampuan siswa dalam 
membilang, mengurutkan bilangan sampai 10 dan melakukan penjumlahan. 
Dalam tahap observasi ini, peneliti  menggunakan sistem observasi non partisipan. 
Peneliti tidak terlibat secara langsung dalam kegiatan belajar mengajar serta 
mengusahakan sebisa mungkin untuk tidak mempengaruhi proses kegiatan belajar 
mengajar pada hari itu. Adapun hasil observasi terhadap kemampuan 
menggunakan kartu bilangan dapat dilihat dalam tabel berikut: 
Tabel. 2. Hasil Observasi Kemampuan Menggunakan Kartu Bilangan 
No. Urut Nama Siswa Skor  Keterangan 
1 A.K 50 Tinggi  
2 M I F A 36 Sedang  
3 B A  34 Sedang  
4 F A N  34 Sedang  
5 S K N 50 Tinggi 
6 P S S 36 Sedang  
7 A W 38 Sedang  
8 S S M 34 Sedang  
Dari hasil observasi terhadap kemampuan siswa menggunakan kartu 
bilangan dalam pembelajaran Matematika pada tanggal 26 April 2010, terdapat 2 
siswa dalam menggunakan kartu bilangan yang termasuk kategori tinggi atau 
sebesar 25% dan terdapat 6 siswa dalam menggunakan kartu bilangan yang 
termasuk kategori sedang atau sebesar 75%. 
b) Siklus I 
Proses penelitian ini dilakukan dalam dua siklus yang masing-masing 
terdiri dari empat tahapan yaitu : perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi  
dan refleksi. Siklus I terdiri dari tiga pertemuan yaitu pada tanggal 27, 28 dan 29 
April  2010.  
Pelaksanaan tindakan I pertemuan pertama adalah pada hari Selasa tanggal 
27 April 2010. Tindakan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah pelaksanakan 
pembelajaran Matematika dengan kompetensi dasar penjumlahan benda. 
Tindakan I pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Rabu tanggal 29 April 2010. 
Pertemuan ini merupakan lanjutan dari pertemuan pertama. Pada pertemuan kedua 
ini difokuskan pada materi penjumlahan menggunakan kartu bilangan. Tindakan I 
pertemuan ketiga dilaksanakan pada hari Kamis tanggal 30 April 2010. Pertemuan 
ini merupakan rangkaian dari pertemuan pertama dan pertemuan kedua. Fokus 
pertemuan ketiga ini adalah pada materi penjumlahan.  
a. Hasil Tes Kemampuan Penjumlahan  Siklus I 
Berikut ini adalah hasil tes kemampuan penjumlahan yaitu tes tertulis. 
Hasilnya tertuang dalam tabel  di bawah ini: 
  Tabel.  3. Hasil Tes Kemampuan Penjumlahan Siklus I 
No Nama Siswa Nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 
1 A.K 100 Tuntas 
2 M I F A 70 Tuntas 
3 B A 90 Tuntas 
4 F A N 25 Belum Tuntas 
5 S K N 100 Tuntas 
6 P S S 40 Belum Tuntas 
7 A W 80 Tuntas 
8 S S M 40 Belum Tuntas 
Pada tabel 3. di atas jika ditinjau dari Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 
untuk mata pelajaran Matematika SLB B,C-Autis Bina Asih Surakarta, siswa 
yang mencapai nilai ≥ 55 atau tuntas dari KKM ada 5 siswa dari seluruh jumlah 
siswa atau sebesar 62,5 %. Dan yang mendapat nilai dibawah 55 ada 3 siswa dari 
seluruh jumlah siswa atau sebesar 37,5%. Jadi dapat disimpulkan bahwa pada 
pelaksanaan tindakan siklus I ini, terjadi peningkatan kemampuan penjumlahan 
25%. 
b. Hasil Observasi Kemampuan Menggunakan Kartu Bilangan  Pada Siswa 
Berdasarkan observasi peneliti pada pelaksanaan tindakan siklus I, dengan 
pengamatan terhadap kemampuan menggunakan kartu bilangan siswa saat 
pembelajaran Matematika melalui lembar observasi diperoleh hasil sebagai 
berikut :  
Tabel. 4. Hasil Observasi Kemampuan Menggunakan Kartu Bilangan 
No. 
Urut Nama Siswa Skor Kategori 
1 A.K 50 Tinggi  
2 M I F A 46 Tinggi 
3 B A  46 Tinggi 
4 F A N  38 Sedang  
5 S K N 50 Tinggi 
6 P S S 42 Tinggi 
7 A W 48 Tinggi 
8 S S M 38 Sedang 
Pada tabel 4. di atas, menunjukkan bahwa siswa yang termasuk kategori 
tinggi dalam menggunakan kartu bilangan sebanyak 6 siswa dari 8 siswa secara 
keseluruhan atau sebesar 75%. Sedangkan 2 siswa yang lain yang termasuk 
kategori sedang atau sebesar 25%. Terjadi peningkatan kemampuan menggunakan 
kartu bilangan pada pelaksanaan tindakan  siklus I ini jika dibandingkan dengan 
kondisi awal yang baru mencapai 2 siswa dari 8 siswa secara keseluruhan dalam 
kategori tinggi atau sebesar 25%. Jadi ada peningkatan sebesar 50% dibandingkan 
dari kondisi awal. 
c) Siklus II 
Seperti yang tertera pada pelaksanaan tindakan siklus I, dalam siklus II 
peneliti juga menyampaikan materi penjumlahan dalam mata pelajaran 
Matematika. Siklus II terdiri dari dua pertemuan yaitu pada tanggal  10 Mei dan 
11 Mei 2010. Pelaksanaan tindakan II pertemuan pertama adalah pada tanggal 10 
Mei 2010. Tindakan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah pelaksanakan 
pembelajaran Matematika dengan Kompetensi Dasar melakukan penjumlahan 
sampai 10. Tindakan II pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Selasa tanggal 11 
Mei  2010. Pertemuan ini merupakan lanjutan dari pertemuan pertama. Pada 
pertemuan kedua ini difokuskan pada materi penjumlahan sampai 10. 
a. Hasil Tes Kemampuan Penjumlahan  Siklus II 
Berikut ini adalah hasil tes kemampuan penjumlahan yaitu tes tertulis. 
Hasilnya tertuang dalam tabel  di bawah ini: 
  Tabel.  5. Hasil Tes Kemampuan Penjumlahan Siklus II 
No Nama Siswa Nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 
1 A.K 100 Tuntas 
2 M I F A 75 Tuntas 
3 B A 95 Tuntas 
4 F A N 80 Tuntas 
5 S K N 100 Tuntas 
6 P S S 65 Tuntas 
7 A W 90 Tuntas 
8 S S M 45 Belum Tuntas 
Pada tabel 5. di atas jika ditinjau dari Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 
untuk mata pelajaran Matematika SLB B,C-Autis Bina Asih Surakarta, siswa 
yang mencapai nilai ≥ 55 atau tuntas dari KKM ada 7 siswa atau sebesar 87,5 %. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa pada pelaksanaan tindakan siklus II ini, terjadi 
peningkatan kemampuan penjumlahan 50%. 
b. Hasil Observasi Kemampuan Menggunakan Kartu Bilangan  Pada Siswa 
Berdasarkan observasi peneliti pada pelaksanaan tindakan siklus II, 
dengan pengamatan terhadap kemampuan menggunakan kartu bilangan siswa saat 
pembelajaran Matematika melalui lembar observasi diperoleh hasil sebagai 
berikut : 
Tabel. 6. Hasil Observasi Kemampuan Menggunakan Kartu Bilangan 
No. 
Urut Nama Siswa Skor Keterangan 
1 A.K 50 Tinggi 
2 M I F A 48 Tinggi 
3 B A  48 Tinggi 
4 F A N  48 Tinggi 
5 S K N 50 Tinggi 
6 P S S 42 Tinggi 
7 A W 50 Tinggi 
8 S S M 42 Tinggi 
Pada tabel 6. di atas, menunjukkan bahwa siswa dengan kategori tinggi 
dalam menggunakan kartu bilangan sebanyak 8 siswa dari 8 siswa secara 
keseluruhan atau sebesar 100%. Terjadi peningkatan kemampuan menggunakan 
kartu bilangan pada pelaksanaan tindakan  siklus II ini jika dibandingkan dengan 
kondisi awal yang baru mencapai 2 siswa dari 8 siswa secara keseluruhan dalam 
kategori sedang atau sebesar 25%. Jadi ada peningkatan sebesar 75% 
dibandingkan dari kondisi awal. 
II   Pembahasan 
Penelitian tindakan kelas yang berjudul Peningkatan Kemampuan 
Operasi Penjumlahan Melalui Media Kartu Bilangan Pada Anak 
Tunagrahita Kelas 1C SLB B, C – Autis Bina Asih Surakarta Tahun Ajaran 
2009/2010  ini dilakukan dalam dua siklus. Setiap siklus terdiri dari tiga atau dua 
hari tahap kegiatan, yaitu tahap perencanaan,  tahap pelaksanaan tindakan, tahap 
observasi dan terakhir  tahap refleksi. Sebelum tahap-tahap kegiatan dalam siklus 
I dan siklus II dimulai, peneliti mengadakan kegiatan observasi dan pre test untuk 
memperoleh data empiris yang akan digunakan sebagai bahan penguat 
perbandingan perkembangan kemampuan siswa pada siklus I dan siklus II. 
 Pada siklus I peneliti berperan sebagai guru  dan guru kolaborator berperan 
sebagai pengamat. Selama pelaksanaan tindakan, ternyata ada masalah yang perlu 
dibenahi. Masalah-masalah tersebut dijadikan bahan perbaikan pada pelaksanaan  
siklus II. 
Siklus II merupakan pemantapan dari pelaksanaan siklus I sekaligus untuk 
membenahi masalah-masalah yang muncul pada siklus I. Keberhasilan 
penggunaan media kartu bilangan dalam materi penjumlahan dalam pembelajaran 
matematika dapat dilihat dari keberhasilan dalam mencapai indikator 
ketercapaian. Keberhasilan tersebut dapat diamati berdasarkan indikator 
ketercapaian  yang telah diperoleh berikut ini: 
1. Ketuntasan belajar siswa mencapai 87,5% yaitu siswa berjumlah 7 orang 
mendapatkan nilai di atas 55 dari ketuntasan minimal sebanyak 7 dari 8 siswa 
mendapat nilai di atas 55 pada indikator ketercapaian.  
2. Kemampuan siswa dalam menggunakan kartu bilangan pada pembelajaran 
matematika dengan materi penjumlahan sampai 10 mencapai 100% atau 
sebanyak 8 siswa dari kemampuan siswa dalam menggunakan kartu bilangan 
minimal sebanyak 7 dari 8 siswa dengan memperoleh nilai minimal 20 dari 
hasil pengamatan dengan lembar observasi kemampuan menggunakan kartu 
bilangan siswa pada indikator ketercapaian.  
Pembahasan hasil penelitian sebagai berikut : 
a. Peningkatan Kemampuan Menggunakan Kartu Bilangan Siswa Kelas IC 
SLB B,C-Autis Bina Asih Surakarta Tahun Ajaran 2009/2010 
Sebelum pelaksanaan tindakan, berdasarkan informasi dari guru kelas 
sekaligus guru kolaborator sebagian siswa dalam penjumlahan kurang begitu 
memahami dan tidak bersemangat mengikuti pelajaran matematika. Akan tetapi 
penggunaan media kartu bilangan membuat siswa lebih antusias dalam mengikuti 
pembelajaran matematika dengan materi penjumlahan sehingga menampakkan 
indikasi kemampuan penjumlahan dari yang cukup menjadi baik yang bisa dilihat 
dari hasil pengamatan kemampuan siswa menggunakan kartu bilangan melalui 
lembar observasi dari siklus I ke siklus II. Secara tidak langsung hal tersebut 
memiliki makna bahwa siswa mengalami perkembangan yang berarti dalam 
kemampuan mengerjakan penjumlahan, terutama di kelas saat kegiatan belajar 
mengajar sedang berlangsung. 
Hasil penilaian kemudian dicocokkan dengan kriteria yang telah ditentukan 
sebelumnya. Adapun kriterianya adalah angka 40-50 menandakan bahwa 
kemampuan menggunakan kartu bilangan pada siswa tinggi, angka 29-39 
menandakan bahwa  kemampuan menggunakan kartu bilangan pada siswa sedang, 
dan angka 20-28 menandakan bahwa kemampuan menggunakan kartu bilangan 
pada siswa rendah. Untuk lebih jelasnya bisa dilihat pada tabel 7. berikut: 
 Tabel 7. Tabel Hasil Pengamatan Kemampuan Menggunakan 
Kartu Bilangan 
Data pada tabel 7. di atas merupakan rekapitulasi observasi kemampuan 
siswa menggunakan kartu bilangan saat pembelajaran matematika, dimulai dari 
kemampuan awal siswa, siklus I dan siklus II. Pada tabel tersebut terlihat adanya 
peningkatan sejak diadakan siklus I dan siklus II. Pada hasil observasi kondisi 
awal, persentase kemampuan menggunakan kartu bilangan adalah sebesar 25%. 
Pada hasil observasi siklus I,  persentase kemampuan menggunakan kartu 
bilangan mencapai 75%, atau terjadi peningkatan sebesar 50% apabila 
dibandingkan dengan kondisi awal sebelum diadakannya tindakan. Hasil 
observasi siklus II menemukan  terjadinya peningkatan kemampuan siswa 
menggunakan kartu bilangan sebesar 100%. Jadi meningkat sebesar 75%. 
Diagram batang ini menggambarkan adanya peningkatan kemampuan 
siswa menggunakan kartu bilangan dalam pembelajaran adalah  sebagai berikut : 
No. Nama Siswa Pretest Siklus I Siklus II Keterangan 
1. A.K 50 50 50 Meningkat  
2. M I F A 36 46 48 Meningkat 
3. B A. 34 46 48 Meningkat 
4. F A N 34 38 48 Meningkat 
5 S K N 50 50 50 Meningkat  
6 P S S 36 42 42 Meningkat 
7 A W 38 48 50 Meningkat 
8 S S M 34 38 42 Meningkat 
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Diagram batang 1. Perkembangan Kemampuan Siswa Menggunakan 
Kartu Bilangan Dari Pre-Test, Post-Test I dan Post-Test II 
Diagram batang 1. di atas merupakan bentuk penyajian lain dari tabel 7. 
Hanya saja dengan diagram batang, diharapkan peningkatan hasil observasi 
kemampuan siswa menggunakan kartu bilangan dapat terlihat secara jelas. Pada 
kondisi awal, persentase siswa yang aktif sebesar 25 % atau hanya 2 siswa. Pada 
hasil observasi siklus I,  persentase kemampuan siswa menggunakan kartu 
bilangan mencapai 75% atau 6 siswa. Pada hasil observasi siklus II, persentase 
kemampuan menggunakan kartu bilangan sebesar  100% atau 8 siswa, meningkat 
sebesar 75%. Jadi, 100% siswa kelas 1C SLB B,C-Autis Bina Asih menampakkan 
indikasi yang meningkat selama kegiatan pembelajaran menggunakan media kartu 
bilangan. 
b. Peningkatan Kemampuan Penjumlahan Sampai 10 siswa kelas IC SLB B,C-
Autis Bina Asih Surakarta Tahun Ajaran 2009/2010 
Dalam pelaksanaan pre-test, post-test siklus I, dan post-test siklus II yang 
dirangkum dari kegiatan pra-siklus, siklus I, sampai dengan siklus II semua siswa 
mengalami peningkatan capaian nilai kemampuan menggunakan kartu bilangan 









1. A.K 100 100 100 Meningkat 
2. M I F A 70 70 75 Meningkat 
3. B A 0 90 95 Meningkat 
4. F A N 20 25 80 Meningkat 
5 S K N 100 100 100 Meningkat 
6 P S S 45 40 65 Meningkat 
7 A W 35 80 90 Meningkat 
8 S S M 40 40 45 Meningkat  
Rata-rata 51,25 68,12 81,25 Meningkat 
Tabel 8. Tabel Hasil Perkembangan dari Pre-Test, Post-Test siklus I, 
dan Post-Test siklus II 
Data pada tabel 8. di atas merupakan rekapitulasi hasil tes penjumlahan 
sampai 10 dimulai dari pre test, pos test siklus I dan post test siklus II. Pada tabel 
tersebut terlihat adanya peningkatan sejak diadakan siklus 1 dan siklus 2. Dari 
hasil pre test sebagai dasar dalam penentuan kemampuan awal, terlihat bahwa 3 
atau sebesar 37,5% siswa yang tuntas dan 5 siswa belum yang mencapai 
ketuntasan atau sebesar 62,5%. Pada hasil tes siklus I,  5 siswa yang  tuntas 
dengan persentase tuntas mencapai 62,5%, atau terjadi peningkatan 25% apabila 
dibandingkan dengan kemampuan awal. Hasil tes siklus 2 menujukkan persentase 
tuntas sebesar 87,5% atau terjadi peningkatan 50%.  
Peningkatan nilai tes kemampuan penjumlahan pada siswa kelas IC 
tertuang dalam diagram batang 2. di bawah ini: 
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Diagram batang 2. Perkembangan Nilai Siswa Dari Pre-Test, Post-Test siklus I 
dan Post-Test siklus II 
Diagram batang 2. di atas merupakan bentuk penyajian lain dari tabel 8. 
Hanya saja dengan diagram batang, diharapkan peningkatan hasil tes dapat terlihat 
secara jelas. Pada hasil tes siklus I, persentase tuntas telah mencapai 62,5%. Pada 
hasil tes siklus II, persentase tuntas sebesar 87,5%.  
Dari tabel 8. dan diagram batang 2. di atas merupakan bukti  adanya 
peningkatan kemampuan penjumlahan siswa kelas IC SLB B,C-Autis Bina Asih 
Surakarta setelah mendapat tindakan yaitu dengan menggunakan media kartu 
bilangan. 
D.  SIMPULAN DAN SARAN 
I. SIMPULAN 
Berdasarkan hasil dan pembahasan data penelitian, dapat disimpulkan 
bahwa penggunaan kartu bilangan dapat meningkatkan kemampuan penjumlahan 
matematika pada siswa kelas IC SLB B,C-Autis Bina Asih Surakarta tahun ajaran 
2009/2010. 
Hal tersebut ditunjukkan dengan adanya  ketercapaian indikator sebagai 
berikut: 
a) Sebanyak 7 dari 8 siswa atau sebesar 87,5% mencapai KKM (Kriteria 
Ketuntasan Minimal) untuk mata pelajaran Matematika di SLB B,C-Autis 
Bina Asih Surakarta yaitu memperoleh nilai ≥ 55. 
b) Sebanyak 8 siswa atau sebesar 100%, siswa aktif dalam pembelajaran 
matematika menggunakan kartu bilangan dengan skor minimal 20 dari 
hasil pengamatan dengan lembar observasi kemampuan siswa 
menggunakan kartu bilangan. 
II. SARAN 
Dari hasil simpulan yang telah disampaikan, saran-saran yang bisa 
diberikan oleh peneliti adalah sebagai berikut: 
a) Saran untuk Kepala Sekolah IC SLB B,C-Autis Bina Asih Surakarta 
1) Sebaiknya Kepala Sekolah memberikan sosialisasi untuk para guru yang 
belum mengenal dan guru yang sudah mengenal agar menerapkan media 
kartu bilangan dalam pembelajaran matematika di kelas. 
2) Sebaiknya Kepala Sekolah lebih mengoptimalkan pemanfaatan  kartu 
bilangan yang telah ada agar dapat digunakan di kelas sebagai media 
pembelajaran. 
b) Saran untuk Guru kelas IC SLB B,C-Autis Bina Asih Surakarta 
1) Guru sebaiknya lebih berusaha menciptakan suasana kelas yang 
menyenangkan sehingga siswa merasa nyaman dalam mengikuti 
pembelajaran. 
2) Ada baiknya guru mengoptimalkan penggunaan kartu bilangan untuk 
pembelajaran matematika dengan materi penjumlahan. 
c) Saran bagi Siswa kelas IC SLB B,C-Autis Bina Asih Surakarta 
1) Siswa hendaknya selalu terlibat secara aktif saat mengikuti pelajaran 
matematika dengan materi penjumlahan menggunakan kartu bilangan, 
sehingga siswa akan terbiasa terlibat aktif saat proses kegiatan belajar 
mengajar. 
2) Siswa yang mendapatkan nilai di atas KKM >55 dipertahankan, dan siswa 
yang belum mencapai KKM >55 lebih ditingkatkan belajarnya dan 
mengoptimalkan penggunaan kartu bilangan dalam materi penjumlahan. 
d) Saran untuk Peneliti 
Disarankan kepada peneliti lain supaya dapat mengkaji, menelaah dan 
memperdalam pengelolaan pembelajaran dalam penelitian kelas dengan kajian 
yang lebih kompleks. Hasil penelitian ini sebagai alternatif atau salah satu 
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